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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seperti apa penanganan resiko likuiditas yang dinilai dari 

hubungan antara perencanaan keuangan dan pengendalian kas terhadap stabilitas usaha Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Gas Elpiji di Kota Solok. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini 56 Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) Gas Elpiji dan sampelnya sebanyak 56 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), dengan 53 responden yang datanya dapat diolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perencanaan keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas usaha, dengan nilai thitung 0,081< ttabel 2,008 dan nilai signifikan 0,936 > α 0,05. 

Sedangkan pengendalian kas berpengaruh signifikan terhadap stabilitas usaha, dengan nilai thitung 

4,545 > ttabel 2,008 dan nilai signifikan 0,000 < α 0,05. Berdasarkan hasil penggujian hipotesis ketiga 

dengan uji F diketahui bahwa Fhitung 10,359 > Ftabel 3,18 dengan nilai signifikan 0,000 < α 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap variabel dependen yaitu perencanaan keuangan dan pengendalian kas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas usaha. Pada penelitian ini, variabel perencanaan keuangan 

dan pengendalian kas hanya bisa menerangkan 29,3% dari stabilitas usaha sesuai dengan hasil uji 

koefisien determinasi (R2), maka keeratan dari variabel dependen dan independen sedang, Sedangkan 

sisanya 70,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti tingkat 

pendidikan, pengalaman usaha, dan akses terhadap lembaga keuangan. Kontribusi utama penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengendalian kas merupakan aspek yang berperan dalam mendukung stabilitas 

usaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) gas elpiji sedangkan perencanaan keuangan secara 

parsial belum menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam memperkuat pengelolaan kas untuk 

keberlanjutan usaha. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Keuangan, Pengendalian Kas, Stabilitas Usaha, Mitigasi Resiko Likuiditas. 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to examine liquidity risk management as assessed through the relationship between 

financial planning and cash control on business stability of Liquefied Petroleum Gas (LPG) Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Solok City. This study employed a quantitative approach 

with an explanatory research design. The population consisted of 56 LPG MSMEs, and the sample also 

comprised 56 MSMEs, with data from 53 respondents being eligible for analysis. The data collection 

techniques used were questionnaires and documentation. The data were analyzed using multiple linear 

regression analysis. The results showed that, partially, financial planning had no significant effect on 

business stability, with a t-value of 0.081 < t-table value of 2.008 and a significance value of 0.936 > α 

0.05. Meanwhile, cash control had a significant effect on business stability, with a t-value of 4.545 > t-

table value of 2.008 and a significance value of 0.000 < α 0.05. Based on the results of the third 

hypothesis testing using the F-test, the F-value was 10.359 > F-table value of 3.18, with a significance 

value of 0.000 < α 0.05. Therefore, it can be concluded that the independent variables simultaneously 
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have a significant effect on the dependent variable, meaning that financial planning and cash control 

jointly have a significant effect on business stability. In this study, financial planning and cash control 

were able to explain only 29.3% of the variation in business stability, as indicated by the coefficient of 

determination (R²), suggesting a moderate relationship between the independent and dependent 

variables. The remaining 70.7% is influenced by other variables not examined in this study, such as 

education level, business experience, and access to financial institutions. The main contribution of this 

study indicates that cash control plays an important role in supporting the business stability of LPG 

MSMEs, while financial planning has not shown a significant partial effect. These findings may serve 

as a consideration for MSME owners in strengthening cash management to support business 

sustainability. 

 

Keywords: Financial Planning, Cash Control, Business Stability, Liquidity Risk Mitigation. 
 

 

PENDAHULUAN 

Banyak pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) gas elpiji masih 

menghadapi sejumlah kendala dalam menjaga 

keberlangsungan usaha mereka. Salah satu 

kendala utama adalah lemahnya manajemen 

keuangan, terutama dalam hal perencanaan 

keuangan dan pengendalian kas. 

Banyak pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) gas elpiji di Kota Solok 

masih mengandalkan kebiasaan tradisional 

dalam menjalankan usaha tanpa memiliki 

rencana keuangan yang terstruktur. Akibatnya, 

pengelolaan keuangan menjadi tidak efisien, 

penggunaan modal kurang optimal, dan sulit 

mengontrol arus kas, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu kestabilan usaha. 

masih banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) gas elpiji di Kota Solok 

yang belum memiliki sistem pencatatan dan 

pengendalian kas yang memadai. 

Kondisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) gas elpiji di Kota Solok mengalami 

ketidakstabilan usaha, seperti fluktuasi 

pendapatan, keterlambatan pembayaran 

pelanggan, kesulitan memenuhi kewajiban 

kepada pemasok, serta ketidakseimbangan antara 

penerimaan dan pengeluaran kas. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kelemahan dalam 

perencanaan keuangan dan pengendalian kas 

berdampak langsung terhadap stabilitas usaha. 

Dalam situasi persaingan yang semakin ketat dan 

harga bahan bakar yang tidak stabil, Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) yang tidak 

memiliki sistem keuangan yang baik akan lebih 

mudah terpengaruh dan berisiko mengalami 

kegagalan usaha. 

Fenomena yang terjadi pada Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) gas elpiji di Kota 

Solok menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

usaha masih belum dilakukan secara optimal. 

Banyak pelaku usaha menjalankan kegiatan 

operasional tanpa perencanaan keuangan yang 

tersusun dengan baik, seperti tidak adanya 

perencanaan anggaran, perhitungan kebutuhan 

modal kerja, serta pengaturan pengeluaran usaha 

secara sistematis. Kondisi ini menyebabkan 

penggunaan dana usaha menjadi kurang efisien 

dan menyulitkan pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah  (UMKM) dalam menjaga kestabilan 

arus kas, terutama ketika terjadi perubahan harga 

gas elpiji maupun penurunan permintaan dari 

konsumen. 

Selain perencanaan keuangan yang belum 

memadai, pengendalian kas pada Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah  (UMKM) gas elpiji di Kota 

Solok juga masih tergolong lemah. Sebagian besar 

pelaku usaha belum menerapkan pencatatan kas 

secara tertib dan berkelanjutan, sehingga tidak 

semua transaksi penerimaan dan pengeluaran 

tercatat dengan baik. Bahkan, masih terdapat 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang mencampurkan keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi, yang mengakibatkan 

ketidakjelasan posisi kas usaha. Situasi ini 

meningkatkan risiko kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan dan dapat memicu terjadinya 

penyimpangan kas. 

Fenomena lain yang memperlihatkan 
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lemahnya stabilitas usaha adalah seringnya 

pelaku  Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) mengalami kendala dalam pengelolaan 

arus kas, seperti keterlambatan pembayaran dari 

pelanggan dan kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran kepada pemasok. 

Ketidakseimbangan antara kas masuk dan kas 

keluar tersebut membuat pelaku usaha harus 

menggunakan dana pribadi atau pinjaman jangka 

pendek untuk mempertahankan operasional 

usaha. Apabila kondisi ini berlangsung secara 

terus-menerus, maka dapat mengancam 

keberlangsungan usaha Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) gas elpiji. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

membahas pengelolaan keuangan pada UMKM, 

termasuk aspek perencanaan keuangan, 

pengendalian kas, kinerja, maupun 

keberlangsungan usaha. Meskipun demikian, 

kajian yang secara khusus membahas keterkaitan 

perencanaan keuangan dan pengendalian kas 

dengan stabilitas usaha pada UMKM yang 

bergerak di bidang gas elpiji masih terbatas. 

Selain itu, usaha gas elpiji memiliki karakteristik 

operasional yang berkaitan dengan pengelolaan 

persediaan, arus penerimaan dan pengeluaran 

kas, pembayaran kepada pemasok, serta 

kebutuhan modal kerja. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya ruang untuk mengkaji lebih 

lanjut bagaimana pengelolaan keuangan dapat 

berhubungan dengan stabilitas usaha pada sektor 

tersebut. 

Keunikan penelitian ini terletak pada objek 

yang diteliti, yaitu UMKM yang menjalankan 

usaha gas elpiji di Kota Solok. Penelitian ini 

secara khusus mengkaji perencanaan keuangan 

dan pengendalian kas dalam kaitannya dengan 

stabilitas usaha. Fokus tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai kondisi 

pengelolaan keuangan dan stabilitas usaha pada 

UMKM gas elpiji di Kota Solok. 

Perencanaan keuangan dipilih karena 

kemampuan dalam merencanakan dan 

mengalokasikan dana diperlukan untuk 

mendukung kegiatan operasional serta 

memenuhi kebutuhan modal usaha. 

Pengendalian kas dipilih karena pengelolaan 

penerimaan dan pengeluaran kas merupakan 

bagian penting dalam menjaga ketersediaan dana 

untuk kegiatan usaha. Dengan demikian, kedua 

variabel tersebut dipandang relevan untuk dikaji 

dalam hubungannya dengan stabilitas usaha 

UMKM gas elpiji di Kota Solok. 

LANDASAN TEORI 

1. Stabilitas Usaha 

Stabilitas usaha menggambarkan 

kemampuan pemilik usaha dalam menjaga 

kelangsungan operasional, mempertahankan 

tingkat keuntungan, serta menghindari perubahan 

arus kas yang terlalu signifikan. Oleh karena itu, 

pengelolaan keuangan yang efisien menjadi faktor 

utama dalam mewujudkan stabilitas usaha yang 

berkelanjutan. Pengaturan keuangan yang 

terstruktur dan transparan juga dapat 

meningkatkan kepercayaan serta minat beli 

maupun investasi terhadap perusahaan, 

(Rahmadhani & Kusumastuti, 2025). 

Stabilitas usaha dipahami sebagai 

kemampuan pelaku usaha dalam menjaga 

keseimbangan antara pendapatan, pengeluaran, 

dan risiko usaha. Stabilitas ini juga menunjukkan 

daya tahan usaha dalam menghadapi 

ketidakpastian pasar dan persaingan yang seimakin 

dinamis. Seilain itu, usaha yang stabil umumnya 

didukung oleih sisteim manajeimein dan 

peireincanaan yang baik. Kondisi teirseibut 

meimudahkan peilaku usaha dalam meineitapkan 

keibijakan dan meingambil keiputusan strateigis. 

Deingan deimikian, stabilitas usaha meinjadi unsur 

peinting dalam meinjamin keibeirlangsungan seirta 

meindorong peirtumbuhan usaha, khususnya pada 

Usaha Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM), 

(Hamzah, 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

stabilitas usaha tidak hanya ditunjukkan melalui 

kemampuan dalam mempertahankan tingkat 

keuntungan, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengelola keseimbangan antara pendapatan dan 

pengeluaran, menjaga arus kas, serta 

mempertahankan keberlangsungan kegiatan 

operasional dalam menghadapi berbagai risiko 

dan ketidakpastian usaha.  
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2. Perencanaan Keuangan 

Peireincanaan keiuangan meirupakan proseis 

peinyusunan dan peingoordinasian reincana seicara 

matang untuk meimpeirsiapkan keiinginan seirta 

tujuan di masa deipan. Peireincanaan keiuangan 

adalah suatu upaya yang dilakukan untuk 

meincapai tujuan teirteintu meilalui peingeilolaan 

keiuangan yang teipat. Meinurut, (Artha & 

Wibowo, 2023). 

Peireincanaan keiuangan juga meinjadi proseis 

peimbeilajaran bagi individu dalam meingatur 

keiuangannya, baik untuk keibutuhan saat ini 

maupun masa deipan. Hal ini beirkaitan deingan 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuangan, di mana 

anggaran peirlu diseisuaikan deingan reincana 

keiuangan yang teilah diteitapkan, seimakin baik 

tingkat eifeiktivitas peireincanaan keiuangan, maka 

seimakin optimal pula peingeilolaan keiuangan 

yang dilakukan. 

Konseip peireincanaan keiuangan meimbeirikan 

peimahaman bagi individu maupun keiluarga 

dalam meingatur keiuangan agar tujuan yang ingin 

dicapai dapat teirlaksana seicara eifeiktif, eifisiein, 

dan beirnilai guna, seirta mampu 

meimpeirtanggungjawabkan kondisi keiuangan 

yang dimiliki. Seilain itu, seicara umum 

peireincanaan keiuangan juga dipahami seibagai 

upaya yang meimbantu seiseiorang dalam 

meincapai tujuan finansial yang beirkaitan deingan 

proseis peingeilolaan peindapatan, (Deilfina eit al., 

2023). 

Peireincanaan keiuangan atau financial 

planning adalah proseis untuk meincapai tujuan 

hidup yang seijahteira dan bahagia meilalui 

peingeilolaan keiuangan yang teiratur, (Yousida eit 

al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

perencanaan keuangan dapat diartikan sebagai 

suatu proses pengelolaan sumber daya keuangan 

yang disusun secara sistematis guna mencapai 

tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Proses 

tersebut meliputi pengelolaan pendapatan, 

pengeluaran, penyusunan anggaran, serta 

pemanfaatan dana secara efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, perencanaan keuangan merupakan 

salah satu aspek yang penting dalam menunjang 

pengelolaan serta keberlangsungan suatu usaha. 

3. Pengendalian Kas 

Peingeindalian kas meirupakan komponein 

peinting dalam manajeimein keiuangan yang 

beirpeiran dalam meimastikan keilancaran aktivitas 

opeirasional seirta meinceigah teirjadinya risiko 

keihilangan dana. Tanpa adanya sisteim peincatatan 

yang teiratur dan konsistein, Usaha Mikro Keicil dan 

Meineingah (UMKM) dapat meinghadapi 

peirmasalahan keiuangan seirta keisulitan dalam 

meinilai kineirja usahanya, (Pratika eit al., 2025). 

Seilain itu, peingeindalian inteirnal atas 

peineirimaan kas juga dapat dilakukan meilalui 

peimisahan fungsi antara peitugas peineirima kas 

deingan peitugas yang meingopeirasikan meisin kas 

(cash reigisteir), guna meiminimalkan poteinsi 

peinyalahgunaan atau keisalahan peincatatan, 

(Suprapti eit al., 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut, pengendalian 

kas tidak hanya mencakup pencatatan transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas, tetapi juga 

melibatkan pengawasan atas penggunaan dana 

serta penerapan sistem pengendalian internal 

untuk meminimalkan terjadinya kesalahan dan 

penyalahgunaan dana. Pengelolaan kas yang 

dilakukan secara efektif dapat membantu pelaku 

UMKM mempertahankan ketersediaan dana dan 

menunjang kelancaran aktivitas operasional 

usaha. 

a. Hubungan Perencanaan Keuangan (X1) 

terhadap Stabilitas Usaha (Y) 

Perencanaan keuangan membantu pelaku 

usaha dalam menentukan kebutuhan dana, 

mengatur alokasi keuangan, serta mempersiapkan 

penggunaan dana untuk kegiatan operasional. 

Dengan perencanaan yang baik, penggunaan 

sumber daya keuangan menjadi lebih terarah 

sehingga dapat mendukung keberlangsungan dan 

stabilitas usaha. Oleh karena itu, semakin baik 

perencanaan keuangan, semakin terarah pula 

pengelolaan usaha dalam mempertahankan 

stabilitasnya. 

b. Hubungan Pengendalian Kas (X2) 

terhadap Stabilitas Usaha (Y) 

Pengendalian kas berfungsi untuk mengawasi 

penerimaan dan pengeluaran dana agar sesuai 

dengan kebutuhan usaha. Pengendalian kas yang 

baik dapat membantu pelaku usaha menjaga 
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ketersediaan dana untuk membiayai kegiatan 

operasional serta mengurangi risiko penggunaan 

kas yang tidak terkendali. Dengan demikian, 

pengendalian kas memiliki hubungan dengan 

stabilitas usaha 

c. Hubungan Perencanaan Keuangan (X1) 

dan Pengendalian Kas (X2) terhadap 

Stabilitas Usaha (Y) 

Perencanaan keuangan dan pengendalian 

kas merupakan bagian yang saling berkaitan 

dalam pengelolaan keuangan usaha. Perencanaan 

menentukan bagaimana dana akan dialokasikan, 

sedangkan pengendalian kas memastikan 

penerimaan dan pengeluaran dana berjalan sesuai 

dengan kebutuhan yang telah direncanakan. Oleh 

karena itu, kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama memiliki hubungan dengan 

stabilitas usaha. 

Kerangka Pemikiran  

        H1 

 

       H2 

 

  H3 

 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Diduga terdapat hubungan yang 

signifikan antara Perencanaan Keuangan 

Terhadap Stabilitas Usaha, Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM)  Gas Elpiji di Kota 

Solok 

H2 : Diduga terdapat hubungan yang 

signifikan antara Pengendalian Kas Terhadap 

Stabilitas Usaha, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM)  Gas Elpiji di Kota Solok. 

H3: Diduga terdapat hubungan yang 

Signifikan antara Perencanaan Keuangan dan 

Pengendalian Kas Terhadap Stabilitas Usaha, 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  Gas 

Elpiji di Kota Solok. 

METODE PENELITIAN 

Objeik peineilitian ini adalah Usaha Mikro 

Keicil dan Meineingah (UMKM) yang beirgeirak di 

seiktor Gas EIlpiji di Kota Solok. Peineilitian ini 

meinggunakan peindeikatan kuantitatif koreilatif, 

yaitu peineilitian yang meinggunakan data yang 

dapat diukur dalam beintuk angka untuk 

meinganalisis hubungan antarvariabeil seicara 

objeiktif dan sisteimatis. Data peineilitian dipeiroleih 

meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada reispondein 

UMKM Gas EIlpiji di Kota Solok deingan 

meinggunakan skala Likeirt. Jeinis data yang 

digunakan dalam peineilitian ini meiliputi data 

kuantitatif dan data kualitatif, seidangkan sumbeir 

data yang digunakan adalah data primeir yang 

dipeiroleih seicara langsung meilalui kueisioneir 

keipada peilaku UMKM Gas EIlpiji di Kota Solok 

seirta didukung oleih dokumeintasi dan sumbeir-

sumbeir teirkait. Populasi dalam peineilitian ini 

adalah seiluruh UMKM Gas EIlpiji di Kota Solok 

yang beirjumlah 56 usaha beirdasarkan data 

Kaporindag Kota Solok. Teiknik peingambilan 

sampeil yang digunakan adalah sampeil peinuh atau 

sampling jeinuh, seihingga seiluruh populasi yang 

beirjumlah 56 UMKM dijadikan seibagai sampeil 

peineilitian. Peingumpulan data dilakukan meilalui 

kueisioneir dan dokumeintasi untuk meimpeiroleih 

informasi yang beirkaitan deingan variabeil 

peineilitian, yaitu Peireincanaan Keiuangan (X1), 

Peingeindalian Kas (X2), dan Stabilitas Usaha (Y). 

Data yang teilah teirkumpul seilanjutnya dianalisis 

meinggunakan analisis statistik deiskriptif, uji 

validitas, uji reiliabilitas, analisis reigreisi linieir 

beirganda, uji koeifisiein deiteirminasi, seirta uji 

hipoteisis deingan bantuan softwarei SPSS veirsi 22. 

Defini Operasional Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari stabilitas usaha (Y), perencanaan 

keuangan (X1), dan pengendalian kas (X2). 

Stabilitas Usaha diukur melalui indikator: 

stabilitas pendapatan, kestabilan arus kas, 

kemampuan memenuhi kewajiban keuangan, 

keberlanjutan operasional usaha, tingkat 

keuntungan yang konsisten, pengelolaan 

keuangan yang efektif. 

Perencanaan Keuangan diukur melalui 

indikator: penyususnan anggaran, penetapan 

target pendapatan dan laba, perencanaan 

kebutuhan modal usaha, evaluasi keuangan secara 

berkala. 

Pengendalian Kas diukur melalui indikator: 

Perencanaan 

Keuangan (X1) 

Pengendalian 

Kas (X2) 

Stabilitas 

Usaha (Y) 
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sistem pencatatan yang akurat dan teratur, 

pemisahan tanggung jawab, kelengkapan bukti 

transaksi, rekonsilasasi kas secara rutin, 

pembatasan akses kas, transaksi melalui 

perbankan. Seluruh variabel dalam penelitian ini 

diukur menggunakan skala likert. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier 

berganda, uji hipotesis, dan koefesien 

determinasi (R2). Analisis deskriptif membagikan 

suatu gambaran akan nilai minimum, maksimum, 

mean, sum, standar deviasi dan range yang akan 

diperoleh. Uji validitas bentuk pengujian yang 

digunakan untuk memastikan tingkat keakuratan 

data berdasarkan penilaian dari subjek 

penelitian.Uji reliabilitas  dilakukan dengan 

tingkat signifikansi 5% dan suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai r alpha > 

0,6.Selanjutnya Regresi linier berganda untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih serta untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui Uji determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel 

X mempengaruhi variabel Y, atau pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Uji parsial (t) dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh setiap variabel independen. Uji 

simultan (f) bertujuan untuk menilai sejauh mana 

model regresi linear berganda dapat 

menggambarkan dampak variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen secara 

keseluruhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di bidang gas elpiji yang menjalankan 

usahanya di Kota Solok, dengan jumlah sebanyak 

56 orang. Dari 56 kuesioner yang disebarkan, 

sebanyak 53 kuesioner berhasil dikembalikan, 

sementara 3 responden tidak memberikan 

tanggapan meskipun telah dilakukan pendekatan. 

Oleh karena itu, jumlah responden yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 53 Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) gas elpiji. 

Berdasarkan karakterisitik responden, 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 35 orang (66%), sedangkan laki-

laki sebanyak 18 orang (34%). Berdasarkan usia 

sebanyak 38 responden (71,8%) berada pada 

rentang usia 31-50 tahun, rentang usia 26—30 

sebanyak 6 responden (11,4%), rentang usia >51 

sebanyak 9 responden (17,1%). Sementara itu 

berdasarkan pendidikan, mayoritas responden 

memiliki pendidikan Sarjana, yaitu sebanyak 23 

orang (43,4%), SMA yaitu sebanyak 25 orang 

(47,2%), Sedangkan SMP yaitu sebanyak 5 orang 

(9,4%). 

a. Uji Validitas dan Uji Rehabilitas 

1. Uji Validitas 

Tujuan uji validitas adalah untuk meinilai 

eifeiktivitas seitiap peirnyataan dalam kueisioneir 

seikaligus meiwakili variabeil yang seidang diteiliti. 

Peineilitian ini dilakukan meinggunakan SPSS Veirsi 

22. 

Tabeil1: Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Kriteria Hasil 

Peireincanaan 

Keiuangan 

(X1) 

10 
rhitung 

> 0,270 

Seiluruh 

iteim 

valid 

Peingeindalian 

Kas (X2) 
10 

rhitung 

> 0,270 

Seiluruh 

iteim 

valid 

Stabilitas 

Usaha (Y) 
10 

rhitung 

> 0,270 

Seiluruh 

iteim 

valid 
Sunbeir : Ouput SPSS Veirsi 22 

2. Uji Rehabilitas 

Dalam peingujian reiliabilitas ini dilakukan 

deingan meinggunakan meitodei statistik Cronbachs 

Alpha, apabila seimua iteim peirtanyaan variabeil 

indeipeindein (X) dan deipeindein (Y) teirseibut 

meimiliki nilai koeifisiein Cronbach Alpha leibih 

beisar dari pada 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa 

alat ukur yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah reiliabeil dan seibaliknya apabila nilai 

Cronbachs Alpha dari suatu variabeil leibih keicil 

dari 0,6 maka tidak reiliabeil. 

Tabeil 2: Hasil Uji Reiliabilitas 
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Variabel 
Cronbac

h's Alpha 

Kriter

ia 

Keterang

an 

Peireincana

an 

Keiuangan 

(X1) 

0,791 > 0,60 Reiliabeil 

Peingeindali

an Kas 

(X2) 

0,816 > 0,60 Reiliabeil 

Stabilitas 

Usaha (Y) 
0,807 > 0,60 Reiliabeil 

Sumbeir : Output SPSS veirsi 22 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabeil 3: Hasil Reigreisi Linie ir Beirganda 

Variabel B 
Std. 

Error 
Beta 

Konstanta 19,201 6,329 – 

Lingkungan 

Ke irja (X1) 
0,008 0,105 0,010 

Disiplin 

Ke irja (X2) 
0,501 0,110 0,541 

Sumbeir : Output SPSS veirsi 22 

Beirdasarkan tabeil diatas, hasil yang teilah 

dipeiroleih dan koeifisiein reigreisi diatas, maka 

dapat dibuat suatu peirsamaan reigreisi lineiar 

beirganda seibagai beirikut: 

Y= 19,201+ 0,008 X1+ 0,501 X2+ ei 

a= 19,201 

Nilai Konstanta stabilitas usaha UMKM (Y) 

seibeisar 19,201 jika variabeil X1 dan X2 beirnilai 

nol, yaitu peireincanaan keiuangan dan 

peingeindalian kas. 

b1= 0,008 

Koeifisiein X1 seibeisar 0,008 ini beireirti 

bahwa keitika X1 (Peireincanaan Keiuangan) 

meiningkat seibeisar 1% stabilitas usaha meiningkat 

seibeisar 0,008 

b2= 0,501 

Koeieifeisiein X2 seibeisar 0,501 meinunjukkan 

bahwa jika variabeil X2 (Peingeindalian Kas) 

meiningkat seibeisar 1% stabilitas usaha akan 

meiningkat seibeisar 0,501 

c. Uji Hipotesis 

1. Uji Deiteirminasi (R2) 

Koeifisiein deiteirminasi digunakan untuk 

meingukur seijauh mana variabeil x meimpeingaruhi 

variabeil Y, atau peingaruh variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein. Hasil Uji koeifisiein 

deiteirminasi dapat dilihat pada tabeil dibawah ini 

seibagai beirikut: 

Tabeil 4: Hasil Uji Deiteirminasi 

R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

Estimate 

0,541 0,293 0,265 3,384 

 

Hasil uji koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan 

bahwa nilai R Squarei seibeisar 0,293 atau 29,3% 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi keidua variabeil indeipeindein dalam 

meimpeingaruhi stabilitas usaha teirgolong seidang, 

namun beilum teirlalu kuat.Seilanjutnya, nilai 

Adjusteid R Squarei seibeisar 0,265 atau 26,5%. 

Nilai ini leibih meinceirminkan kondisi seibeinarnya 

dalam modeil peineilitian.Adapun sisanya seibeisar 

70,7% dipeingaruhi oleih variabeil lain di luar 

peineilitian ini yang tidak dimasukkan dalam 

modeil, seipeirti faktor manajeimein usaha, kondisi 

pasar, peingalaman usaha, dan factor eiksteirnal 

lainnya. 

2. Uji Parsial (t) 

Uji t dilakukan untuk meingukur seijauh mana 

peingaruh seitiap variabeil indeipeindein 

(Peireincanaan Keiuangan dan Peingeindaliaan Kas) 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein stabilitas usaha. Kriteiria dalam uji 

statistik t adalah jika tingkat signifikansi leibih 

keicil dari 5% atau 0,05, maka peingujian dilakukan 

deingan cara meimbandingkan nilai t hitung deingan 

t tabeil. 

Tabeil 5: Hasil Uji Parsial (t) 

Hipotesis 
t 

hitung 

t 

tabel 
Sig. Keputusan 

H1 0,081 2,008 0,936 Ditolak 

H2 4,545 2,008  0,000 Diteirima 

 

Dari tabeil 5 dilihat bahwa peingaruh antara 

variabeil X1 dan X2 yaitu peireincanaan keiuangan 

dan peingeindaliaan kas seicara parsial teirhadap 

variabeil deipeindein yaitu stabilitas usaha adalah 

seibagai beirikut: 
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a. Hipoteisis Peirtama (H1) 

Namun beirdasarkan hasil peineilitian 

dikeitahui nilai thitung 0,081 < ttabeil (2,008) 

deingan nilai signifikasi 0,936 > 0,05 artinya Ha 

ditolak H0 diteirima, maka bisa ditarik 

keisimpulan bahwa variabeil peireincanaan 

keiuangan (X1) ditolak yang beirarti peireincanaan 

keiuangan (X1) tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap stabilitas usaha (Y) Usaha Mikro Keicil 

dan Meineingah (UMKM) Gas EIlpiji di Kota 

Solok. 

b. Hipoteisis Keidua (H2) 

Beirdasarkan hasil peineilitian Dikeitahui nilai 

thitung 4,545 > ttabeil (2,008) deingan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 artinya H0 diteirima Ha 

ditolak, maka bisa ditarik keisimpulan bahwa 

variabeil peingeindalian kas (X2) diteirima yang 

beirarti peingeindalian kas (X2) beirpeingaruh 

signifikan teirhadap stabilitas usaha (Y) ) Usaha 

Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM) Gas EIlpiji 

di Kota Solok. 

3. Uji Simultan (f) 

Tabel 6: Hasil Uji Simultan (f) 

F 

hitung 
F tabel Sig. Keputusan 

10,359 3,18 0,000 
H3 

diteirima 

Sumber: Ouput SPSS versi 22 

Peingujian Hipoteisisi ini dilakukan untuk 

meimbandingkan Fhitung > Ftabeil dan nilai sig < 

a (0,05). Dari hasil tabeil diatas, maka dapat 

dilihat bahwa Fhitung yaitu 10,359 > Ftabeil 3,18 

deingan nilai signifikasinya yaitu 0,000 < 0,05 

seihingga dapat disimpulkan H3 diteirima yang 

beirarti teirdapat peingaruh signifikan peireincanaan 

keiuangan (X1) dan peingeindalian kas (X2) seicara 

simultan teirhadap stabilitas usaha (Y). 

B. Pembahasan 

a. Pengaruh Perencanaan Keuangan 

terhadap Stabilitas Usaha 

Beirdasarkan peingujian maka dipeiroleih hasil 

bahwa peireincanaan keiuangan tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap stabilitas usaha pada Usaha 

Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM) Gas EIlpiji 

di Kota Solok . Deingan deimikian hipoteisis (H1) 

dalam peineilitian ini ditolak. Hal teirseibut 

dibuktikan dari hasil uji parsial pada tabeil 4.11 

dapat dilihat dari hasil thitung < ttabeil yaitu 0,081 

< 2,008 atau nilai signifikan 0,936 > α (0,05). 

Artinya variabeil peireincanaan keiuangan tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap stabilitas usaha. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih, (Artha & Wibowo, 2023) 

meinunjukkan bahwa peireincanaan keiuangan 

meimiliki peingaruh positif dan signifikan teirhadap 

stabilitas usaha. Hal ini meinunjukkan 0,000 

(<0,05) dan koeifisiein reigreisi 0,538. Beirbeida 

peineilitian yang dilakukan oleih, (Deilfina eit al., 

2023). meinunjukkan bahwa peireincanaan 

keiuangan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

stabilitas usaha. Hal ini meinunjukkan dipeiroleih 

nilai signifikan 0,987 > 0,05. Peineilitian yang 

dilakukan, (Feiroza & Parhusip, 2025) 

meinunjukkan bahwa peireincanaan keiuangan 

beirpeingaruh signifikan teirhadap stabilitas usaha. 

Hal ini meinunjukkan bahwa nilai t hitung seibeisar 

12,098 deingan signifikansi 0,000, yang beirarti 

12,098 > 1,98498 dan 0,000 < 0,05. Deingan 

deimikian, H₀ ditolak dan H₂ dite irima. Hal ini 

meinunjukkan peireincanaan keiuangan meinjadi 

sangat peinting untuk meimbantu peingusaha 

meineitapkan sasaran keiuangan, meingeilola kas 

opeirasional, meimpeirsiapkan dana darurat, dan 

meimastikan keilangsungan usaha. Deingan 

peireincanaan yang baik, peilaku usaha dapat 

meinghindari keisalahan dalam peingeiluaran, 

meingoptimalkan peinggunaan modal, dan 

meingantisipasi risiko keiuangan yang mungkin 

teirjadi. Peireincanaan keiuangan tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap stabilitas usaha, Usaha Mikro 

Keicil dan Meineingah (UMKM) Gas EIlpiji di Kota 

Solok. 

Perencanaan keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas usaha. Kondisi ini 

diduga karena penerapan perencanaan keuangan 

pada UMKM masih sederhana dan belum 

dilakukan secara sistematis, sehingga belum 

memberikan dampak nyata terhadap stabilitas 

usaha. Selain itu, stabilitas usaha juga dipengaruhi 

oleh faktor operasional seperti penjualan, 

ketersediaan stok, dan kelancaran distribusi. 
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b. Pengaruh Pengendalian Kas terhadap 

Stabilitas usaha 

Beirdasarkan peingujian maka dipeiroleih hasil 

bahwa peingeindalian kas  beirpeingaruh signifikan 

teirhadap stabilitas usaha pada Usaha Mikro Keicil 

dan Meineingah (UMKM) Gas eilpiji di Kota Solok 

Deingan deimikian hipoteisis (H2) dalam peineilitian 

ini diteirima. Hal teirseibut dibuktikan dari hasil uji 

parsial pada tabeil 4.11 dapat dilihat dari hasil 

nilai thitung < ttabeil yaitu 4,545 > 2,008 atau 

nilai signifikan 0,000 < α (0,05). Artinya variabeil 

peingeindalian kas beirpeingaruh signifikan 

teirhadap stabilitas usaha. Hasil peineilitian ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih,  

(Pratika eit al., 2025). meinunjukkan bahwa 

peingeindaliaan kas beirpeingaruh positif teirhadap 

stabilitas usaha, dilihat dari signifikasi seibeisar 

0,045 (< 0,05). Beirbeida deingan Peineilitian yang 

dilakukan, (Samudra eit al., 2022) meinyatakan 

peingeindaliaan kas tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap stabilitas usaha hal ini meinunjukkan 

meimiliki koeifisiein seibeisar -0,175 deingan nilai t -

1,000 dan signifikansi 0,344. Kareina nilai 

signifikansi leibih beisar dari 0,05,. Peineilitian 

yang dilakukan, (Sireigar eit al., 2023) 

meinunjukkan bahwa peingeindalian kas 

beirpeingaruh teirhadap stabilitas usaha deingan Hal 

ini meingindikasikan bahwa t hitung leibih beisar 

daripada t tabeil (3,567 > 2,832) dan tingkat 

signifikansi leibih keicil dari 0,05 (0,003 < 0,05). 

Peingeindalian kas juga beirpeiran dalam meinceigah 

teirjadinya peinyalahgunaan dana seirta 

meiningkatkan keimampuan usaha dalam 

meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik. Deingan 

adanya peingeilolaan kas yang baik, peilaku Usaha 

Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM) mampu 

meinjaga keilancaran aktivitas usaha dan 

meimpeirtahankan keistabilan usaha dalam jangka 

panjang. Oleih kareina itu, seimakin baik 

peingeindalian kas yang dilakukan, maka seimakin 

baik pula stabilitas usaha Usaha Mikro Keicil dan 

Meineingah (UMKM) 

Sebaliknya, pengendalian kas berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas usaha. 

Pengendalian kas yang baik membantu pelaku 

usaha mengatur penerimaan dan pengeluaran, 

memenuhi kebutuhan operasional, serta menjaga 

ketersediaan dana. Dengan demikian, pengelolaan 

kas yang efektif dapat mendukung kelancaran 

operasional dan meningkatkan stabilitas usaha. 

c. Pengaruh Perencanaan Keuangan dan 

Pengendaliaan Kas terhadap Stabilitas 

Usaha 

Beirdasarkan peingujian maka dipeiroleih hasil 

bahwa peireincanaan dan  peingeindalian kas  

beirpeingaruh signifikan seicara simultan teirhadap 

stabilitas usaha pada Usaha Mikro Keicil dan 

Meineingah (UMKM) Gas EIlpiji di Kota Solok . 

Deingan deimikian hipoteisis (H3) dalam peineilitian 

ini diteirima. Hal teirseibut dibuktikan dari hasil 

analisis pada tabeil 4.12 dapat dilihat dari hasil 

nilai Fhitung < Ftabeil yaitu 10,359 > 3,18 atau 

nilai signifikan seibeisar 0,000 < α (0,05). Artinya 

variabeil peireincanaan keiuangan dan peingeindalian 

kas beirpeingaruh signifikan teirhadap stabilitas 

usaha. Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan, (Samudra eit al., 2022) 

peingeitahuan keiuangan tidak meimbeirikan 

peingaruh teirhadap  stabilitas usaha, yang 

meingindikasikan bahwa peimahaman keiuangan 

saja beilum cukup untuk meiningkatkan stabilitas 

usaha. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian 

seibeilumnya yang meinunjukkan hasil seirupa. 

Seilain itu, peingeindaliaan arus kas juga 

beirpeingaruh teirhadap stabilitas usaha, yang 

meinunjukkan bahwa keimampuan meingatur keiluar 

masuknya uang meinjadi faktor peinting dalam 

meinjaga stabilitas dan keibeirlanjutan usaha. 

Teimuan ini juga didukung oleih peineilitian 

teirdahulu deingan hasil yang seijalan. Hasil 

peineilitian,  (Feiroza & Parhusip, 2025) 

meinyatakan bahwa peireincanaan keiuangan dan 

peingeindalian kas beirpeingaruh seicara simultan 

teirhadap stabilitas usaha hasil uji F (simultan) 

dipeiroleih nilai Fhitung seibeisar 159,489 deingan 

nilai signifikansi seibeisar 0,000. Hal ini 

meinunjukkan bahwa nilai Fhitung159,489 > 

Ftabeil 2,70 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hasil Peineilitian, (Deilfina eit al., 2023). Dalam 

proseis bisnis pada Usaha Mikro Keicil dan 

Meineingah (UMKM), maka peingusaha harus 

meingeitahui alokasi keiuangan yang akan 

digunakan, meingandalikan biaya supaya tidak 

teirjadi peimborosan, seirta mein gurangi risiko 
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hutang yang tidak teirkontrol. Salah satu hal yang 

harus dilakukan adalah deingan meireincanakan 

keiuangan. Deingan adanya peireincanaan keiuangan 

teirseibut, dana yang digunakan dapat dikeilola 

seicara eifeiktif dan stabilitas usaha Usaha Mikro 

Keicil dan Meineingah (UMKM) akan meiningkat. 

Peireincanaan keiuangan meirupakan sumbeir daya 

inteirnal yang harus dimiliki oleih suatu usaha 

untuk meiningkatkan kineirja Usaha Mikro Keicil 

dan Meineingah (UMKM). Peireincanaan keiuangan 

dan peingeindaliaan kas meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap stabilitas usaha, Usaha Mikro 

Keicil dan Meineingah (UMKM). Peireincanaan 

Keiuangan dan peingeindaliaan kas beirpeingaruh 

signifikan teirhadap stabilitas usaha Usaha Mikro 

Keicil dan Meineingah (UMKM) Gas EIlpiji di Kota 

Solok. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beirisi ringkasan hasil peineilitian dan 

reikomeindasi peinulis teirkait peingeimbangan 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis yang teilah 

dilakukan maka dapat disimpulkan beibeirapa hal 

seibagai beirikut: 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Perencanaan Keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Usaha, sedangkan Pengendalian Kas 

berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Usaha. Secara simultan, Perencanaan Keuangan 

dan Pengendalian Kas berpengaruh signifikan 

Terhadap Stabilitas Usaha, sehingga Resiko 

Likuiditas usaha dapat diatasi dengan 

Perencanaan Keuangan yang baik dan 

Pengendalian Kas. Bagi pelaku Usaha Mikro 

Kecil, dan Menengah (UMKM) Gas Elpiji di 

Kota Solok, hasil penelitian ini menunjukkan 

pentingnya meningkatkan pengendalian kas, 

terutama dalam mengatur penerimaan dan 

pengeluaran, menjaga ketersediaan kas, serta 

memenuhi kewajiban usaha tepat waktu. Dengan 

pengelolaan keuangan yang lebih teratur dan 

pengendalian kas yang baik, pelaku Usaha Mikro 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat menjaga 

kelancaran operasional dan mempertahankan 

stabilitas usahanya. 

B. Saran 

Peinulis meinyarankan agar peilaku Usaha 

Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) Gas EIlpiji 

di Kota Solok leibih meiningkatkan peingeilolaan 

keiuangan dan peingeindalian kas seicara teiratur 

guna meimpeirtahankan keistabilan dan 

keilangsungan usaha. Peimeirintah dan instansi 

teirkait diharapkan dapat meimbeirikan dukungan 

beirupa peimbinaan, peilatihan, seirta peindampingan 

dalam peingeilolaan usaha dan keiuangan. Di 

samping itu, masyarakat diharapkan ikut 

meindukung Usaha Mikro Kecil, dan Menengah 

(UMKM) lokal deingan meinggunakan produk dan 

jasa yang teirseidia, seihingga dapat meimbantu 

peirkeimbangan eikonomi daeirah dan keibeirlanjutan 

usaha. 
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